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ABSTRAK

Kegiatan ekonomi di suatu daerah selalu mengalami perubahan, tidak
terkecuali di Kabupaten Bekasi. Perubahan perekonomian tersebut salah
satunya digerakkan oleh beberopa jenis pemenuhan kebutuhan seperti
konsumsi, pembentukan modal, belanja pemerintah dan ekspor, yang selaras
dengan perubahan kondisi demografi lokal maupun di luar daerah.
Pemenuhan beragam jenis kebutuhan atas beragam barang dan jasa
tersebut terkait dengan kapasitas dunia usaha untuk memenuhinya.
Perkembangan permintaan akhir tersebut penting untuk diamati dan
diproyeksikan, agar pihak perencana bisa mengantisipasinya melalui
kebijakan dan program pembangunan yang relevan, semata-mata uniuk
mengoptimalkan kemampuan ekoromi daerah. Kepentingan ini merupakan
dasar dilakukannya penelitian mengenai analisis input-output dan ICOR.

Penelitian ini diarahkan untuk merespon pertanyaan mengenai
dampak perubahan permintaan akhir, secara domestik maupun eksternal,
terhadap penyerapan tenagakerja, pendapatan rumahtangga, penerimaan
Pemda atas pajak tidak langsung, dan kebutuhan investasi. Penelitian
diarahkan untuk merancang bangun model multi regional input-output
(MRIO), menganalisis multiplier effect MRIO untuk menggali informasi
proyektif mengenai perubahan beberapa kondisi makroekonomi (PDRB,
pendapatan rumahtangga, investasi, penerimaan Pemda dan penyerapan
tenaga kerja) Kabupaten Bekasi, menganalisis kebutuhan investasi,
memproyeksikan  perubahan kondisi makroekonomi atas perubahan
beragam permintaan akhir, dan merancang rencana tindak untuk kebijakan
dan program pembangunan daerah. Model yang dibangun mereplika atau
memetakan sistem ekonomi Kabupaten Bekasi dengan Jawa Barat dan DKI
Jakarta. Analisis mengenai kebutuhan investasi yang muncul dari aplikasi
model MRIO dilengkapi dengan menggunakan pendekatan ICOR dan
pengembangan model Solow.

Terdapat informasi yang menonjol dari hasil pembahasan. Pertama,
sistem produksi Kabupaten Bekasi lebih intensif dengan Jawa Barat
dibandingkan dengan DKI Jakarta. Secara lokal, jenis permintaan akhir
yang perlu diamati adalah padi, tanaman bahan makanan, industri tekstil,
barang dari kayu, pupuk dan kimia, besi dan baja serta industri logam.
Lapangan usaha tersebut memiliki efek yang berarti bagi perubahan sistem
produksi di Kabupaten Bekasi. Kedua, dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, berdasarkan pendekatan ICOR muncul informasi
bahwa untuk menghasilkan PDRB sebesar 1 milyar rupiah diperlukan
investasi sebesar 2,6 milyar rupiah. Sementara itu berdasarkan pendekatan
Solow, pro-growth dan pro-employment, kebutuhan investasinya tergantung
pada potensi tabungan lokal dan target penyerapan angkatan kerja. Ketiga,
hasil simulasi menyimpulkan bahwa terdapat beberapa sektor produktif
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lokal yang resisten terhadap guncangan perdagangan internasional. Sektor
tersebut adalah semua sub sektor pertanian, dan di sektor manufaktur
mencakup industri tekstil dan alas kaki serta industri kertas dan percetakan.
Sektor tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk arah pengembangan
kegiatan investasi berikutnya. Karena hasil simulasi menunjukkan bahwa
daerah ini cukup peka dengan kondisi ekonomi dunia.

Konsisten dengan ini, pada bagian terakhir telah dirancang
rekomendasi untuk kebijakan dan program pembangunan yang terkait
dengan kebijakan pengembangan investasi dan sumber daya lokal
(tabungan dan angkatan kerja), kebijakan kependudukan, jenis
pembangunan fisik dan optimalisasi peran pajak lingkungan.

Kata kunci- @ analisis input-output,multi regional input-output (MRIO,
pendekatan ICOR,

L. PENDAHULUAN

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu wilayah pembangunan strategis di Jawa
- Barat. Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Provinsi Jawa Barat, kabupaten ini
diposisikan sebagai sentra kegiatan industri, dan hal inipun selaras dengan arah
pembangunan dalam RPJMD Kabupaten Bekasi. Berdasarkan kajian mengenai
karakteristik perekonomian Kabupaten Bekasi nampak bahwa pertumbuhan ekonominya
paling tinggi dari kabupaten/kota lainnya, begitupun halnya dengan kegiatan investasi
baik PMA maupun PMDN dan ekspor barang ke luar negeri.

Tumbuhnya perekonomian daerah salah satunya digerakan oleh upaya setiap
dunia usaha untuk memenuhi beragam kebutuhan. Dunia usaha memproduksi barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, pembentukan modal (misalnya mesin,
bangunan dan sejenisnya) dan untuk merespon permintaan dari luar daerah atau luar
negeri (ekspor). Konsumsi masyarakat tersebut dapat berubah seiring dengan perubahan
daya belinya dan kenaikan jumlah penduduk. Pembentukan modal setiap dunia usaha
dapat berkembang seiring dengan perkembangan permintaan dan rencana pengembangan
perusahaan untuk mempertahankan posisi usahanya ke depan. Sedangkan ekspor bisa
berubah-ubah seiring dengan perubahan kondisi moneter nasional maupun internasional,
serta perubahan kondisi demografi dan ekonomi di daerah atau negara yang menjadi
mitra dagang dunia usaha yang berdomisili di Kabupaten Bekasi.

Pihak perencana, dalam hal ini BAPEDA Kabupaten Bekasi, perlu mengamati
dan memproyeksikan perubahan kegjatan ekonomi: lokal. Pengamatan dan proyeksi
tersebut dilakukan untuk mengevaluasi kebijakan dan program pembangunan, karena
sebagaimana diketabui dunia sosial ekonomi cukup cepat perubabannya, dan tidak jarang
mengkonfrontasi rencana pembangunan yang telah dirancang secara sistematik dan
prosedural. Dengan memproyeksi perekonomian dari kejadian yang dipandang penting,
pada gilirannya dapat dirancang tindakan antisipatif untuk mempertahankan arah
pembangunan daerah.

Latar belakang masalah tersebut mendorong kebutuhan dilakukannya kegiatan
research. Dimana untuk memproyeksikan kondisi makroekonomi Kabupaten Bekasi
diperlukan analisis input — output dan ICOR. Menurut Starling et, al (1979), Fritz et, al
(2004), Gilzum et, al (2007), dan Xikang et, al (2008), pendekatan (model, metode dan
data) input-output merupakan alternatif yang standar untuk memproyeksikan
makroekonomi suatu wilayah.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menjawab bagaimana dampak perubahan
permintaan akhir, secara domestik maupun eksternal, terhadap penyerapan tenagakerja,
pendapatan rumahtangga, penerimaan Pemda atas pajak tidak langsung, dan kebutuhan
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investasi. Keempat dampak tersebut selanjutnya diistilahkan denan kondisi

makroekonomi Kabupaten Bekasi. Sasaran penelitian untuk menjawab pertanyaan

tersebut meliputi :

[1] Membangun model input — output multi regional yang memberikan peta integrasi
lapangan usaha pada seluruh wilayah administrasi di Kabupaten Bekasi dari daerah
Jawa Barat lainnya dan DKI Jakarta.

[2] Menganalisis multiplier input — output multi regional untuk mengkaji dampak
perubahan permintaan akhir, secara domestik maupun eksternal, terhadap
penyerapan tenaga kerja, pendapatan rumahtangga, penerimaan pemerintah atas
pajak tidak langsung dan investasi swasta.

[3] Menganalisis incremental capital-outut. ratio (ICOR) untuk melengkapi estimasi
kebutuhan investasi disamping hasil analisis dari model input-output. ,

[4] Merancang simulasi terhadap model input — output multi regional untuk
memproyeksikan kondisi makroeknomi Kabupaten Bekasi yang mencakup
perubahan PDRB, pendapatan rumahtangga, investasi, penerimaan pemerintah dan
penyerapan tenaga kerja.

[5] Menyusun rencana tindak umtuk mengantisipasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang dimiliki dan dihadapi perekonomian Kabupaten Bekasi.

Tulisan ini merupakan ringkasan eksekutif yang meringkas beberapa teks penting
dari laporan akhir penelitian. Pada bagian berikutnya, ringkasan eksekutif ini menyajikan
tiga teks yang dianggap penting. Pada bagian kedua disajikan informasi mengenai arah
pembangunan ekonomi dan gambaran perekonomian Kabupaten Bekasi dalam konteks
Jawa Barat. Bagiam ketiga menyajikan kerangka kerja input-output dan kebutuhan
investasi. Bagian ini penting sekali untuk dipahami, karena bagian ini menyajikan logika
berpikir yang mendasari argumentasi dan penjelasan hasil pembahasan. Bagian keempat
menyajikan metode penelitian yang digunakan untuk mengejar sasaran penelitian. Bagian
kelima menyajikan hasil pembahasan yang mencakup hasil analisis multiplier MRIO,
analisis kebutuhan investasi, hasil simulasi untuk memproyeksikan kondisi
makroekonomi, dan rencana tindak untuk kebijakan dan program pembangunan daerah.
Rencana tindak tersebut disusun berdasarkan pengamatan mengenai kekuatan,
kelemahan, ancaman dan tantangan yang dimiliki dan dihadapi Kabupaten Bekasi. Tentu
saja, hal tersebut didasarkan pada keempat hasil analisis sebelumnya. Dan pada bagian
terakhir disajikan kesimpulan yang meringkas poin penting dari penelitian ini.

II. ARAH PEMBANGUNAN DAN GAMBARAN PEREKONOMIAN
KABUPATEN BEKASI

Arah pembangunan Kabupaten Bekasi yang dirancang dalam RPJMD konsisten
dengan arah pembangunan Provinsi Jawa Barat. Secara umum, Kabupaten Bekasi
mengarahkan pembangunan ekonominya yang berbasis pada kegiatan manufaktur atau
sektor industri. Dimana fokus perhatian pembangunannya mencakup : pembinaan IKM,
fasilitasi tumbuhnya usaha sektor jasa dan perdagangan penunjang industri, dan
meningkatkan kegiatan wisata industri. Sementara itu dalam Rencana Induk
Pembangunan (RIP) Provinsi Jawa Barat, Kabupaten Bekasi memang diunggulkan dalam
sektor manufaktur. Perkembangan pesat sektor manufaktur di kabupaten ini diharapkan
dapat menjadi potensi pasar produk lapangan usaha lainnya, baik lokal maupun dari
daerah lain di Jawa Barat. RIP mengarahkan adanya penguatan kegiatan ekonomi Jawa
Barat. Dimana kekuatan ekonomi tersebut terletak pada adanya hubungan ekonomi yang
saling terkait diantara kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Bekasi. Hubungan saling
pasok barang dan jasa untuk kebutuhan produksi maupun permintaan konsumsi dan
pembentukan modal diantara kabupaten/kota dipandang menjadi inti dari penguatan
kegiatan ekonomi Jawa Barat. Dalam hal ini, Kabupaten Bekasi memegang pernan
penting. Kabupaten Bekasi memiliki 73 negara sebagai mitra dagangnya. Dan hal ini
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diharapkan memberikan tetesan pengembangan kegiatan ekonomi secara alamiah di
kabupaten/kota lainnya.

Dalam RPJMD Kabupaten Bekasi, pembentukan kawasan industri baru dan
sentra IKM dipandang menjadi faktor yang berpotensi untuk mengakselerasi lahimya
industri yang kuat. Dari sinilah muncuk motivasi untuk mengetahui lapangan usaha yang
cocok untuk pengembangan IKM. Lapangan usaha IKM harus sesuai dengan potensi
ekonomi yang akan berkembang. Karena bagaimanapun, IKM yang tangguh sekurang-
kurangnya memiliki akses pasar produk dan pasar input yang memadai. Penelitian ini
berpotensi untuk memberikan informasi mengenai jenis lapangan usaha yang cocok dan
resisten untuk dikembangkan.

Dalam sektor agribisnis, Kabupaten Bekasi memiliki potensi dalam produksi
tanaman bahan makanan, perikanan, perkebunan, peternakan dan kehutanan. Dalam
RPIJMD, sektor ini akan ditingkatkan kapasitas produksinya melalui aspek permiodalan.
Keberadaan sektor ini dikaitkan juga dengan kebijakan ketahanan pangan dan penyerapan
tenaga kera. Kondisi aktual menunjukkan bahwa terdapat beberapa komoditi tanaman
pangan yang dikhawatirkan mengalami pepurunan produktivitas secara kontinyu.
Komoditi tanaman pangan tersebut mencakup jagung, ubi kayu, ubi jalar, perikanan laut,
perikanan darat, sedangkan produktivitas komoditi tanaman pangan lainnya masih
bertahan. Dalam sektor perikanan, khususnya perikanan tangkap yang mengakses sumber
daya perikanan di Pantai Utara. Bekasi, disinyalir mengalami pepurunan produktivitas.
Penurunan produktivitas perikanan tangkap didorong oleh bertambahnya jumlah nelayan,
beberapa datang dari daerah lain, sehingga hasil tangkapan per orang nelayan berpotensi
untuk mengecil akibat terlalu padatnya aktivitas di pesisir. Petani dan nelayan merupakan
bagian dari pengusaha kecil mikro di bidang agribisnis yang menjadi target kebijakan
pembangunan daerah. Kondisi aktual agribisnis tersebut perlu dicarikan solusinya. Ini
tidak mudah, kebijjakan yang mengarahkan pengembangan kesempatan kerja di sektor
agribisnis berpotensi untuk menurunkan produktivitasnya. Ini bisa timbul dalam kondisi
dimana tidak ada perubahan atau penambahan lahan, sementara petani terus bertambah,
dan hasilnya berpotensi untuk mepurunkan produktivitas per orang petani.

Kasus perikanan tangkap lebih rumit lagi. Beberapa ahli ekonomi memandang
bahwa pengembangan modal di sektor ini, misalnya pengembangan armada perikanan
dan peralatannya, akan memberikan tekanan yang tinggi terhadap kelestarian stok sumber
daya ikan di pesisir pantai. Padahal stok ikan di pesisir pantai merupakan sumber mata
rantai makanan spesies ikan demersal dan ikan-ikan besar lainnya. Akan tetapi, bila
nelayan tidak ditambah kapasitas permodalannya, maka pendapatannya dikhawatirkan
tidak mengalami kenaikan. Arah kebijakan peningkatas kapasitas perikanan tangkap
konsisten dengan arah kebijakan Pemerintah Pusat dan Provinsi.

Karakteristik perekonomian Kabupaten Bekasi sebagai kota industri cukup jelas.
Daerah ini memiliki 2000 perusahaan, dan sebagiannya memiliki kemampuan untuk
mengekspor yang cukup besar. Daya tarik investor untuk mengembangkan usaha pada
beragam jenis manufaktur didukung oleh akses pasar. Kabupaten Bekasi dekat dengan
pelabuhan Tanjung Priuk, sebagai pintu keluar masuk barang ekspor dan impor.
Kedekatan akses pasar ini tentu saja dapat meredam biaya transportasi dalam hal
pengadaan dan penjualan barang ekspor dan impor.

Sebagai implikasi dari dominannya sektor manufaktur, karena itu tidak
mengherankan bila sebagian besar angkatan kerjanya bekerja di sektor manufaktur.
Sekitar 28,3 persen angkatan kerja di Kabupaten Bekasi bekerja di sektor ini, 29 persen di
sektor perdagangan, sedangkan sisanya tersebar pada lapangan usaha lain.

Karakter ini dapat dilihat dari perbandingan tabel transaksi input-output kedua
daerah tersebut. Boleh jadi ini merupakan implikasi dari besarnya share PDRB
Kabupaten Bekasi terhadap PDRB Jawa Barat. Sekitar 18 persen PDRB Provinsi Jawa
Barat bersumber dari Kabupaten Bekasi. Share PDRB daerah lainnya berada dalam
rentang 12 persen ke bawah.
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Dalam hal ketenagakerjaan, terdapat fenomena yang unik pada pasar tenaga kerja
di Kabupaten Bekasi. Jumlah lowongan kerja yang meningkat drastis terjadi pada tahun
2007, yaitu sebanyak 15 847 orang, 26 persen memerlukan tenaga kerja pria, dan 74
persen memerlukan tenaga kerja wanita. Jumlah lowongan kerja ini berlebih, karena
jumlah pencari kerja pada tahun itu sebanyak 13 088 orang, dengan proporsi 58 persen
pria dan 42 persen wanita. Hasilnya, hanya 8 048 orang yang berhasil ditempatkan atau
memiliki pekerjaan. Fenomena ini menunjukkan adanya asimetri dalam hal kualifikasi
tenaga kerja antara dunia usaha sebagai pihak peminta dengan angkatan kerja sebagai
pihak penawar jasa tenaga kerja. Asimetri ini tidak hanya terjadi di Kabupaten Bekasi,
akan tetapi sudah menjadi persoalan umum. Masalah ini mengarahkan pemikiran
kebijakan pembangunan untuk segera menerapkan kegiatan produksi baru yang berbasis
pada potensi sumber daya manusia lokal, agar angkatan kerja yang tersisih dari pasar
kerja bisa terserap.

Dalam aspek kependudukan, Kabupaten Bekasi memiliki struktur umum
penduduk muda. Jumlah penduduk laki-laku dengan perempuan dalam setiap kelas umum
nampak berimbang. Ilustrasinya disajikan pada Gambar 1. Karakteristik penduduk
tersebut berpotensi untuk mendorong pertumbuhan penduduk yang tinggi. BPS
Kabupaten Bekasi menghitung pertumbuban penduduk di Kabupaten Bekasi dimana rata-
ratanya sebesar 3,17 persen terhitung dari tahun 2003 hingga 2007. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk ini, ke depan kebutuban konsumsi barang dan jasa penduduk
Kabupaten Bekasi diperkirakan meningkat cukup besar. Dengan demikian perlu
diproyeksikan secara makroekonomi, lapangan usaha apa yang memiliki potensi untuk
berkembang pesat. Informasi ini bisa bermanfaat untuk kebijakan pengembangan TKM
dan sektor industri manufaktur.
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III. KERANGKA KERJA PENELITIAN
3.1.  Kerangka Kerja Input-Qutput

Kerangka kerja input-output suatu wilayah ekonomi memetakan sebuah sistem
ekonomi dalam pengertian yang terbatas. Dimana sistem sendiri diartikan sebagai unsur-
unsur yang saling terkait. Terdapat tiga unsur yang perlu diperhatikan keterkaitannya
dalam kerangka kerja input-output, yaitu unsur permintaan akhir, permintaan antara, dan
input primer. West (1993) serta Miller dan Blair (1985) menyebut kedua unsur terakhir
sebagai dengan istilah sistem produksi. Sistem ekonomi tersebut menampilkan hubungan
transaksi antara pihak pembeli dan penjual, baik dalam hal faktor produksi maupun
produk yang dihasilkannya. Unsur permintaan akhir merangkum jumlah barang dan jasa
yang digunakan untuk konsumsi, pembentukan modal dan ekspor. Unsur permintaan
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antara memetakan besarnya barang dan jasa yang diperjual belikan sebagai bahan baku
diantara lapangan usaha atau sektor produktif. Unsur ini memetakan besarnya distribusi
barang dan jasa yang dibasilkan oleh suatu unit usaha kepada unit-unit usaha lain yang
membutuhkannya sebagai faktor produksi. Sedangkan unsur input primer memetakan
distribusi tenaga kerja dan modal yang digunakan sebagai faktor produksi pada beragam
lapangan usaha. Dalam unsur ini terpetakan berapa besar tenaga kerja dan modal yang
.digunakan oleh suatu unit usaha. Dalam setiap tabel transaksi input-output, input primer
ini diterjemahkan ke dalam beberapa variabel yang mencakup upah dan gaji, penyusutan,
surplus usaha, pajak tidak langsung dan subsidi. Upah dan gaji mewakili pengeluaran
suatu unit usaha untuk jasa tenaga kerja. Surplus usaha bisa dianggap mewakili potensi
modal usaha, karena dalam hal ini modal usaha dianggap bersumber dari surplus sebuah
unit usaha, sedangkan pajak tidak langsung yang dipungut pemerintah dianggap mewakili
kontribusi pemerintah dalam kegiatan produksi setiap jenis lapangan usaha. Untuk
mempertajam pemahaman, sistem ekonomi dalam konteks input-output ini dapat pula
dilihat melalui ilustrasi yang disajikan pada pada Gambar 2.

Permintaan Antara :
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Sistem Produksi

_______________________________

Gambar 2. Kerangka Kerja Input-Output

Bekerjanya sistem produksi dalam kerangka kerja tersebut digerakan atau
distimulus oleh perubahan dalam permintaan akhir. Sebagai contoh, bila konsumen
membutuhkan beras, maka kebutuhan itu harus segera dipenuhi oleh pabrik heuleur
(sektor manufaktur yang mengolah padi menjadi beras). Pabrik tersebut tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen tanpa membeli padi yang dihasilkan oleh petani di
sektor pertanian. Lebih dari itu untuk menggerakan mesin penggiling, pemilik pabrik
memerlukan input lain, seperti bahan bakar, listrik dan tenaga kerja penggilingan. Disini
kita melihat bahwa sektor pertanian dan manufaktur lain serta input primer ikut bergerak.
Permintaan input atas padi, bahan bakar dan listrik oleh pabrik itu disebut sebagai barang
antara (intermediate good) untuk menghasilkan produk akhir yang disebut beras.
Pergerakan sistem produksi akan lebih kompleks bila mempertimbangkan permintaan
konsumen untuk beragam barang dan jasa. Nilai-nilai transaksi antar konsumen dan
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il

|
produsen, produsen dengan produsen, dan produsen dengan penyedia input primer
dirangkum dalam sebuah tabel transaksi input-output.

Berdasarkan kerangka kerja tersebut, pergerakan sistem produksi di suatu daerah
dapat diproyeksikan dengan mengamati beberapa perubahan dalam komponen
permintaan akhir. Misalnya perubahan konsumsi, ini dapat diamati dengan cara mengkaji
pertumbuhan penduduk di suatu daerah. | Hadirnya penduduk baru, melalui proses
reproduksi maupun migrasi, secara langiung dapat menambah permintaan barang
konsumsi baru. Seorang bayi yang baru lahir misalnya, memerlukan susu yang dihasilkan
oleh industri makanan, memerlukan pakaian yang diproduksi oleh industri tekstil dan
sebagainya. Industri makanan dan tekstil tersebut kemudian akan menggerakan produksi
peternakan dan pertanian serta industri lainnya baik lokal maupun dari luar daerah.
Perubahan jumlah produksi setiap unit usaha tersebut berpotensi juga untuk mengubah
keputusan mereka mengenai pehggunaan | input primer : tenaga kerja dan modal
(keuntungan atau surplus usaha yang direinvestasikan), -bahkan perubahan volume
penjualannya bisa mengubah pengeluaran setiap unit usah atas upah dan gaji tenaga
kerjanya serta pajak yang harus mereka penuhi kepada Pemerintah Daerah.

Cara kerja ekonomi di atas menjadi logika dan argumentasi; yang mendasar
dalam menginterpretasikan multiplier effect dan hasil simulasi yang disajikan pada
bagian pembahasan. Dalam pembahasan hubungan sistemik tersebut tidak diperinci
secara detail dan satu per satu, akan tetapi lebih difokuskan kepada hasil akhimya yang
menjadi sasaran penelitian.

3.2. Kerangka Kerja Analisis Kebutuhan Investasi : ICOR dan Model Solow
Investasi terdiri dari barang dan jasa yang dibeli untuk penggunaan masa depan.
Investasi juga dibagi menjadi tiga sub kelompok : investasi tetap bisnis, investasi tetap
residensial, dan investasi persediaan. Investasi tetap bisnis adalah pembelian pabrik dan
peralatan baru oleh perusahaan. Investasi residensi adalah pembelian rumah baru oleh
rumahtangga. Investasi persediaan adalah peningkatan dalam persediaan barang
perusahaan jika persediaan menurun. Investasi dalam pandangan ahli ekonomi adalah
menciptakan modal baru (Mankiw, 2003).
Investasi memegang peranan penting dalam pembangunan ckonomi daerah.
Investasi merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi daerah. Investasi daerah
yang membesar akan memperbesar pula kemampuannya untuk menghasilkan barang dan
jasa yang diperlukan perekonomian. Besarnya investasi yang dibutuhkan tergantung pada
tujuan pembangunan ekomomi daerah. Karena itu, terdapat tiga alternatif yang dapat
dipertimbangkan untuk menentukan kebutuhan investasi suatu daerah. Alternatif pertama,
ICOR, merupakan pendekatan untuk mengestimasi kebutuhan investasi dengan
sasarannya adalah pertumbuhan produksi regional, dimana variabel lain misalnya
penyerapan tenaga kerja tidak ditentukan secara eksplisit. Alternatif kedua, model Solow,
estimasi kebutuhan investasinya disandarkan pada potensi tabungan lokal, jumlah
angkatan kerja, dan alternatif ketiga, model input-output analisanya didasarkan pada
perkembangan dalam permintaan akhir.
Jumlah modal yang dipergunakan di suatu perekonomian merupakan faktor
penting dalam menentukan rasio modal-output (capital — output ratio). Mengingat usia
rata-rata modal, COR ditentukan oleh proporsi pendapatan regional yang diinvestasikan
pada setiap tahun. Sehingga menurut Profesorn Lewis tidaklah mengejutkan bahwa suatu
negara atau daerah yang menginvestasikan bagian pendapatan regionalnya dalam jumlah
yang hampir sama menghasilkan COR yang hampir sama pula.
ICOR juga digunakan sebagai indikator pembangunan. Menurut Manmohan
Singh misalnya, ia menyatakan bahwa di negara maju interval rasio modal-outputnya
diduga berada antara 2,9 : 1 dan 4: 1, dan di|negara terbelakang rasio ini diperkirakan
antara 1,5 : 1 dan 2 : 1. ICOR sebesar 2,9 menunjukkan bahwa untuk menghasilkan
output (pendapatan) senilai 1 juta diperlukan modal sebesar 5 juta.
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Meski konsep ICOR cukup banyak digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
modal dan investasi pembangunan, namun tidak lepas dari beberapa keterbatasan. Bila
kita cermati, untuk menjamin kemandirian daerah, maka pembentukkan modal tersebut
mesti bersumber dari potensi tabungan daerah yang diakumulasi dari setiap rumahtangga.
Dan fungsi lain dari investasi adalah untuk penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian
kebutuhan investasi daerah mesti mempertimbangkan tabungan rumahtangga yang
terakumulasi serta pertumbubhan angka! kerja daerah. Model COR kurang
mempertimbangkan kedua aspek tersebut. Konsep penentukan kebutuhan investasi yang
mampu mempertimbangkan kecenderungan jmenabung rumahtangga dan pertumbuhan
angkatan kerja adalah model Solow. Model ini disebut juga dengan Solow Growth Model
. Analisanya dapat memberikan info: i kebutuhan investasi yang memenuhi
kecenderungan menabung rumahtangga dan pertumbuhan angkatan kerja daerah.

Dalam model Solow perubahan investasi perckonomian ditentukan oleh hasrat
menabung, kepekaan output terhadap modal dan tenaga kerja (input primer), dan
pertumbuhan angkatan kerja. Dengan mempertimbangkan ketiga hal tersebut, maka kita
akan diberikan peta mengenai jalur waktu (time path) investasi. Sekurang-kurangnya
terdapat dua jalur yang akan muncul : explosif dan damped. Jalur' investasi yang eksplosif
menunjukkan bahwa ke depan kebutuhan investasi akan meningkat, sebaliknya jalur
damped menunjukkan kebutuhan investasi| yang menurun. Arah dua jalur tersebut
bergantung pada kecenderungan untuk menabung, kepekaan output terhadap modal dan
tenaga kerja serta pertumbuhan angkatan kerja. Secara intuitif kita dapat memperoleh
hubungan, bila kecenderungan menabungnya tinggi dan disertai dengan adanya
pertumbuhan angkatan kerja, maka kebutuhan investasinya akan tinggi.

Tabungan rumahtangga tidak boleh diam atau idle, akan tetapi harus diarahkan
pada pembentukan investasi. Bila tabungan tersebut tidak diarahkan pada investasi, maka
akan muncul ketidakseimbangan dalam perekonomian daerah. Pertumbuhan penduduk
yang mendorong pertumbuhban angkatan kerja, bagaimanapun mendorong munculnya
kebutuhan konsumsi dan kebutuhan lapangan kerja. Muncuinya dua macam kebutuhan ini
karena itu dapat dipenuhi oleh kegiatan investasi yang dibiayai dari tabungan
rumahtangga. Karena itu, secara intuitif kita memperoleh keterangan bahwa bila tabungan
tersebut tidak diinvestasikan maka ketidakseimbangan ekonomi yang akan terjadi adalah
kelangkaan barang kebutuhan konsumsi dan pengangguran. Ketidakseimbangan ekonomi
akan terjadi di pasar barang dan pasar tenaga kerja. Inilah logika mendasar dari
pengembangan model Solow untuk menganalisa kebutuhan investasi.

Sementara itu, kebutuban investasi yang muncul dari estimasi model input-output
hanya mempertimbangkan perubahan dalam komponen permintaan akhir. Kebutuhan
investasi dalam model tersebut muncul dari dorongan dunia usaha untuk menangkap
peluang permintaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, pembentukan
modal berikutnya dan ekspor atau merespon permintaan yang datang dari daerah atau

negara lain. Dimana sumber pembiayaan in
dimiliki oleh setiap unit usaha.

Mencermati ketiga pendekatan untuk
terdapat kelebihan dan kekurangan masing-}
hanya mempertimbangkan pertumbuhan

\vestasinya adalah dari surplus usaha yang

¢ menganalisis kebutuhan investasi tersebut,
masing. Kebutuhan investasi dengan ICOR
ekonomi semata, pendekatan ini tidak

mempertimbangkan dorongan tabungan domestik dan pertumbuhan angkatan kerja.
Kelemahan ini ditutupi oleh model Solow. Akan tetapi model Solow tidak memetakan
informasi kemana atau dalam jenis usaha apa investasi tersebut akan dikembangkan.
Kelemahan ini ditutupi oleh estimasi kebutuhan investasi berdasarkan model input-
output. Hasil analisa model input-output, akan memberikan informasi mengenai unit
usaha apa yang prospektif bagi perekonomian daerah. Dengan' demikian ketiga model
tersebut digunakan secara saling melengkapi.
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IV. METODE PENELITIAN

Untuk men?afai sasaran penelitian yang telah dirancang sebelumnya, penelitian
ini menggunakan berdgam data, baik primer maupun sekunder, kemudian menggunakan
tiga macam model dengan teknik estimas] yang berbeda-beda, yaitu model input-output,
ICOR dan model Solow. Model input-output yang dibangun adalah multiregional input-
output (MRIO) yang memetakan hubungan transaksi ekonomi antara Kabupaten Bekasi
dengan DKI Jakarta dan Jawa Barat. Sedangkan ICOR dan model Solow digunakan untuk
menganalisis kebu investasi secara terpisah dari model MRIO, meski informasinya
akan saling melengkapi. .

Aplikasi model MRIO digunakan untuk mencapai keempat sasaran yang telah
dirumuskan, sedangkan metode ICOR dan model Solow hanya diarakan untuk memenuhi
sasaran ketiga, yaitu menganalisis kebutuhan investasi. Kemudian, dari keempat hasil
analisis tersebut disu%un sebuah rencana tindak yang mempertimbangkan kekuatan,
kelemahan, ancaman, dan tantangan yang muncul dari pengamatan terhadap
perekonomian Kabupaten ' Bekasi maupun dari hasil pembahasan setiap sasaran

penelitian.

Untuk membangun model MRIO diperlukan data mengenai transaksi barang dan
jasa antar daerah. tetapi data ini tidak tersedia. Tahun 1999, BPS Provinsi Jawa
Barat pernah me an lalulintar perdagangan antar daerah dengan nama Survey Lalu

Lintas Perdagangan. Akan tetapi periode berikutnya hingga kini data tersebut tidak
diproduksi kembali. Alternatif lainnya adalah melakukan estimasi transaksi ekonomi
antar daerah. Estimasi ini didasarkan pada Tabel Interegional Input-Output (IRIO) antar
provinsi. Dalam data ity terpetakan transaksi ekonomi antara Provinsi Jawa Barat dengan
DKI1 Jakarta. Untuk memunculkan transaksi ekonomi antara Kabupaten Bekasi dengan
DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat (daerah lainnya), diturunkan dari transaksi Jawa
Barat dengan DKI Jakarta. Ini didasarkan pada asumsi bahwa share PDRB Kabupaten
Bekasi merupakan terbesar dibandingkan dengan daerah Jawa Barat lainnya. Dengan
demikian, Kabupaten Bekasi merupakan salah satu representasi dari Provinsi Jawa Barat.
Sebagaimana diinformasikan pada sub bab 2, share PDRB Kabupaten Bekasi untuk Jawa
Barat sebesar 18 persen, paling besari dari 25 kabupaten atau kota lainnya. Hasilnya
adalah terbentuk model MRIO yang mencakup 30 unit lapangan usaha, 5 jenis
permintaan akhir dan 4 macam input primer. Informasi numerik mengenai transaksi
setiap unit usaha di Kabupaten Bekasi dengan unit usaha lokal lainnya dan unit usaha di
Jawa Barat dan DKI Jakarta. Hubungan| ekonomi tersebut diperkuat dengan data
mengenai transaksi inplt-outpu setiap unit usaha yang digali dengan tekmik survey.
Melalui survey diperole%informasi dengan daerah mana suatu lapangan usaha (pertanian,

manufaktur dan jasa) berinteraksi dalam pembelian input dan penjualan output.

Berdasarkan model MRIO tersebut, |berikutnya dihitung multiplier output untuk
membaca beraa besar dampak perubahan permintaan akhir atas suatu barang/jasa yang
dihasilkan oleh sebuah unit usaha, di ketiga daerah, terhadap perubahan output setiap unit
usaha di masing-masing| daerah. Hasilnya memberikan informasi mengenai unit usaha
yang dipertimbangkan peka terhadap perubahan kondisi makroekonomi Kabupaten
Bekasi. Dari analisa inipyn muncul informasilmengenai kebutuhan investasi di setiap unit
usaha sebagai dampak dari perubahan permintaan akhir yang dikaji.

Tabap berikutnya adalah mengestimasi kebutuban investasi daerah dengan
menggunakan metode ICOR dan pengembangan model Solow. Estimasi kebutuhan
investasi degan metode ICOR didasarkan pada perkembangan data investasi di
Kabupaten Bekasi. Data investasi ini diaknmulasikan secara berurutan setiap tahun
sehingga menghasilkan data mengenai modal. Dan berikutnya membandingkan data
modal dengan PDRB Kabupaten bekasi sebagai proxy dari output regional, sehingga
hasilnya adalah ICOR. Teknik estimasi kebutuhan investasi dengan model Solow lebih
rumit dan kompleks d i ICOR. Estimasinya memerlukan data mengenai pendapatan
regional dan pengeluaran masyarakat secara agregat. Pendapatan regional diproxy dari
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PDRB dan pengeluaran masyarakat dihitung berdasarkan rata-rata pengeluaran per kapita
penduduk dikalikan dengan jumlah pendu Data ini kemudian digunakan untuk
menghitung marginal propensity to save S). Parameter lain yang diperlukan model
Solow adalah kepekaan output terhadap tenaga kerja. Ini diperoleh dengan cara
mengestimasi fungsi produksi dengan merang sifat homogen antara tenaga kerja dan
modal (Cobb — Douglass production function). Parameter ini diestimasi dengan teknik
regresi atau minimizing error dalam fungsi produksi. Parameter terakhir yang diperlukan
adalah laju pertumbuhan angkatan kerja. Ini dilakukan dengan mudah, yaitu dengan
mengamati persentase perubahan angkatan kerja. Ada satu konstanta yang cukup sulit
untuk diestimasi, yaitu modal awal yang dimiliki oleh Kabupaten Bekasi. Menggali data
ini secara historis cukup sulit. Oleh karena itu konstanta |ini diestimasi dengan
memanfaatkan logika dibalik model Solow. Dengan menggunakan tiga parameter
tersebut, maka dapat diestimasi kebutuhan investasi hingga 2010.

Seianjutnya, dilakukan. proyeksi terhadap perekono an Kabupaten Bekasi.
Hasil analisis. multiplier MRIO sebelumnya telah memberi informasi mengenai
perkembangan permintaan akhir yang signifikan untuk diamati di tiga daerah yang sedang
dikaji. Proyeksi tersebut muncul dari hasil simulasi model. Model yang telah dirancang
dianggap sebagai peta dari fenomena perekonomian aktual Kabupaten Bekasi. Simulasi
tersebut diarahkan untuk menggali informasi mengenai dampak guncangan perdagangan
internasional terhadap perekonomian bupaten Bekasi. Kemudian, dengan
membandingkan keadaan ' ekonomi dal posisi normal, tanpa ada guncangan
perdagangan internasional, maka muncul informasi mengenai unit usaha mana yang
resisten atau bertahan menghadapi guncangan tersebut. Proses simulasi secara sekaligus
juga: memunculkan perubahan dalam kondisi makroekonomi Kabupateb Bekasi.
Perubahan PDRB, pendapatan rumah tangga, investasi, penerimaan Pemda atas pajak
tidak langsung, dan penyerapan tenaga kerja pada setiap unit usa’ha juga turut terpetakan
melalui proses simulasi.

Pada tahap akhir, dirancang rencana tindak berdasar informasi mengenai
kekuatan, kelemahan, ancaman dan tactangan yang dih i oleh perekonomian
Kabupaten Bekasi. Empat informasi tersebut digali dari kajian mengenai karaktersitik
perekonomian Kabupaten Bekasi dan hasil pembahasan sebelumnya.

V. HASIL

Dilihat dari sisi penjualan output 32 sektor yang dikaji (lihat Lampiran 1 dalam
Laporan Akhir) nampak baliwa hasil produksi Kabupaten Bekasi|lebih banyak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku lokal, Hasil pendugaan menunjukkan bahwa 53,5
persen hasil produksi tersebut dijual untuk kebutuhan bahan baku kegiatan produksi 32
sektor ekonomi lokal. Sisanya, yaitu 43,3 persen dan 3,2 persen dijual untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku secara berurutan di Jawa Barat dan DKI Jakarta. Informasi ini
memberikan sinyal bahwa perubahan produksi di DKI Jakarta pengaruhnya lebih kecil
dibandingkan dengan perubahan produksi di Jawa Barat. Dengan perkataan lain, interaksi
ekonomi Kabupaten Bekasi lebih kuat bcrh;F])ungan dengan Jawa Barat. Daerah Bogor,

Depok, Kota Bekasi, Purwakarta dan Karaw bagian daerah yang
cukup kuat interaksi ekonominya dengan Hasil survey dalam
penelitian mengenai core business Kabupaten Bekasi Tahun 2()07 memperkuat informasi
tersebut. Hasil survey tersebut menginformasjkan bahwa sekitar 38 persen lebih komoditi
padi, ternak ayam, domba, ikan dan sejenisnya dijual untuk kebutuban di daerah Bogor
dan Kota Bekasi. Bila unit contohnya diperlebar boleh jadi pemasarannya mencapai
daerah-daerah lain di Jawa Barat.

Sementara itu, dilihat dari sisi input (Lampiran 1 dalam Laporan Akhir)
ditunjukkan bahwa sektor industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki serta industri
pupuk, kimia dan barang dari karet serta mineral dan industri barang dari logam
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merupakan tiga sektor ekonomi lokal yang paling banyak menggunakan input
dibandingkan dengan sektor produksi lainnya. Fenomenanya cukup unik, kebutuhan input
produksi industri tekstil sejenisnya tersebut lebih banyak dipasok dari luar Kabupaten
Bekasi, yaitu dari daerah Jawa Barat lainnya dibandin dengan DKI Jakarta.
Sedangkan dua sektor lainnya tersebut, kebutuhan bahan bakunya lebih dominan
bersumber dari pasokan lokal. ‘

Hasil analisis engarahkan perhatian untuk mencermati
perkembangan usaha di ususnya padi, tanaman bahan makanan dan
perikanan, sedangkan dalam sektor manufaktur yang perlu dicermati perkembangannya
adalah sektor industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki, kemudian sektor pupuk,
i logam. Potensi pengembangan produksi
t usaha lainnya. Interpretasi ini didasarkan
pada besarnya multiplier effect output| unit usaha tersebut. Dan ini sudah

analisis multiplier effect MRIO juga
embangunan sekurang-kurangnya perlu
mengamati perkemban
yang perly untuk dicermati adalah
jenisnya. Di Jawa Barat jenis permintaan
luruban sub sektor manufaktur. Dan secara
ir yang perlu diamati adalah padi, tanaman bahan makanan,

Kabupaten Bekasi. Ilustrasinya disajikan pada Gambar 3, 4 dan S.
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Gambar 3. Dampak Perybahan Permintaan Akhir 32 Komoditi di DKI Jakarta
terhadap Produksi di Kabupaten Bekasi
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Gambar 5. Dampak Perubahan Permintaan Akhir 32 Komoditi terhadap Produksi
Unit Usaha di Kabupaten Bekasi

Secara total, potensi perubahan produksi atau PDRB Kabupaten Bekasi sebagai
dampak dari perubahan permintaan akhir sebesar 1 juta rupiah diketiga daerah yang dikaji
disajikan pada Gambar 6. Industri pupuk, kimia dan sejeniana memiliki multiplier
output paling besar. Interpretasinya adalah bahwa setiap terjadi perubahan permintaan
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akhir atas produksi ini|sebesar 1 juta rupia.h, hasilnya berpotensi untuk meningkatkan
PDRB Kabupaten Bekagi sebesar 2,9472 juta rupiah. Bila dirinci, | juta rupiah bersumber
dari industri pupuk, kimia dan sejenisnya, dan sisanya 1,9472 juta bersumber dari
tambahan produksi unit usaha lainnya. Secara khusus, yang paling besar tambahan
produksinya akibat kenaikan permintaan akhir pada industri pupuk tersebut adalabh unit
usaha perkebunan.

Sementara itu dalam lapangan usaha jasa, unit usaha perdagangan lebih besar
pengaruhnya bagi Kabupaten Bekasi. Dengan demikian, arah kebijakan (RPTMD) untuk
memfasilitasi sektor industri melalui pengembangan perdagangan cukup relevan untuk
diimplementasikan. Dalam sektor pertanian, padi dan pertanian tidak diremehkan juga
peranannya terhadap perekonomian Kabupaten Bekasi. Dimana bila terdapat perubahan
permintaan akhir atas pddi sebesar satu juta rupiah, logisnya dari sektor pengolahan padi,
hasilnya berpotensi untyk meningkatkan PDRB Kabupaten Bekasi sebesar 1,4616 juta
rupiah, satu juta dari sekior padi dan sisanya 4,616 ribu rupiah merupakan akumulasi dari
tambahan produksi unit usaha lain, khususnya dari produsen pupuk dan obat-obatan.

-
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Gambar 5. Dampak Peljubahan Permintaan Akhir 32 Komoditi terhadap Produksi
Unit Usaha di Kabupaten Bekasi

Berdasarkan analisa kebutuhan investasi melalui pendekatan ICOR dan model
Solow dapat disimpulkan hahwa berdasarkan pendekatan ICOR muncul koefisien dimana
untuk meningkatkan PD Kabupaten Bekasi sebesar 1 milyar rupiah diperlukan
investasi sebesar 2,6 milypr rupiah. Hasilnya disajikan pada Tabel 1. Secara periodik,
ICOR Kabupaten Bekas] mengalami naik turun. Hingga tahun 2003, ICORnya
meningkat, tahun berikutnya menurutn, dan di tahun 2005 peningkatannya sangat tajam.
Mengacu pada klasifikasil Manmohan Singh, parameter ICOR tersebut menunjukkan
bahwa Kabupaten Bekasi mendekati daerah dengan kategori maju. Ini dilihat dari rata-
ratanya selama 7 tahun terthir,
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Tabel 1. ICOR Kabupaten Bekasi, 2000 — 2006 (Jutd Rupiah)
Tahun Investasi PDRB Modal 100R
[ [ B [4] ) =14: 3]
2000 6.614.441 30.528.127 6.614.441
2001 2418.523 31.700.676 9.032.963 2,0626
2002 3.202.056 33160212 | 12.235.020 2,1939
2003 5.647.140 35.056.526 17.882.160 29780
2004 4.753.285 37.167.676 22.635.445 22515
2005 9.212.607 | 39.474579 31.908.142 40195
2006 10.549.926 43.737.904 42.458.068 24746
'Rata-Rata ICOR 26633
Sumber : Hasil Estim%asi
Kelemahan pendekatan ICOR untuk menjelaskan aspek penyerapan tenaga kerja

- dilengkapi oleh aplikasi model Solow untuk identifikasi kebu
menunjukkan babwa kebutuhan investasi di Kabupaten Be
dibuktikan oleh kecenderungan perkembangan nilai investasi yang
dibutuhkan. Pembiayaan investasi menurut model Solow meng
menggerakan potensi tabungan lokal bagi pembiayaan kegiatan
Dengan cara ini diharapkan perekonomian Kabupaten Be

keseimbangan. Hasil estimasi kebutuhan investasi melalui pende|

beragam tingkat pengangguran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Estimasi Nilai Investasi yang dibutuhkan Kab

investasi. Hasilnya
i masih tinggi. Ini
ebih rendah dari yang
kebijakan untuk
ekonomi lokal baru.
i dapat mencapai
tan ini dan disertai

paten Bekasi

Nilai Kebutuhan Investasi Berhasis E

LR Penyerapan Tenaga Kerja (Juta Rupiah) | Prediksi
Takiaa’ Arghats Skenario Tingkat Pe Perkemb

Kerja gkat Pengangguran erkembangan

0% 5% 10% 15%

007 | 862.041 | 2656049 | 25232427 | 23904404 | 22.576.382 12.169.756
2008 | 900041 | 29162290 | 27704175 | 26.246.061 | 24.787.946 13.683.650
2009 | 940238 | 32096812 | 30.586.971 | 28.977.130 | 27.367.390 15.724.853
2010 | 980286 | 34560257 | 3283244 | 31104231 | 29.376318 17.595.775

Sumber : Hasil estimasi dan simulasi model Solow

Mencermati hasil estimasi tersebut, muncul gejala dimarla kebutuhan investasi

lebih tinggi dari perkembangannya. Dari beragam skenario tersebut
perekembangannya yang bisa memenuhi. Meskipun asumsi {
dinaikan secara bertahap hingga 15 persen, dan perkembangan ij
Bekasi diprediksi mengalami peningkatan. Kesenjangannya rata
rupiah. Memang tidak mudah untuk mengundang dan mengemb
nilai sebesari itu untuk tingkat Kabupaten. Artinya secara kesel
terdorong untuk mampu meningkatkan kegiatan investasinya
dari yang berkembang saat ini. Sumber investasinya diupayakan
lokal.

Berikutnya, melalui hasil simulasi model MRIO ditunj
beberapa unit usaha produktif lokal yang resisten terhadap gu
internasional. Unit tersebut adalah semua sub sektor pertanian, da
mencakup industri tekstil dan alas kaki serta industri kertas d
terscbut dapat menjadi pertimbangan untuk arah pengemban
berikutnya. Sebagai catatan temporer, muncul informasi bahwa

tidak satupun prediksi
ingkat pengangguran
hvestasi di Kabupaten
rrata diatas 10 triliun
igkan investasi dengan
an, Kabupaten Bekasi
g dari dua kali lipat
dari potensi tabungan

n bahwa terdapat
ncangan perdagangan
n di sektor manufaktur
an percetakan. Sektor
an kegiatan investasi
abupaten Bekasi harus
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mengantisipasi gunc
menunjukkan bahwa

gan perdagangan internasional. Karena hasil simulasi
rah ini cukup peka dengan kondisi ekonomi dunia. Simulasi

tersebut dilakukan berdasarkan skenario yang disajikan pada Tabel 3.

Skenario 1
menghadapi guncang
dijual ke Vietnam.
perdagangannya, deng
Sedangkan skenano 2
dunia. Karena itu kita
Kabupaten Bekasi dal

enunjukkan kondisi dimana eksportir Kabupaten Bekasi
perdagangan dunia. Nilai ekspor Kabupaten Bekasi paling besar

Dan negara ini tengah mengalami defisit dalam neraca
ran  demikian ada kecenderungan ‘untuk mengurangi impor.
menunjukkan kondisi dimana tidak ada guncangan perdagangan
Fl;pat melihat jumlah permintaan akhir komoditi manufaktur di

kondisi normal lebih besar ketika menghadapi guncangan

perdagangan dunia. :

Hasil simulasifya disajikan pada Tabel 4. Pada tabel tersebut ditunjukkan
perubahan kondisi makroekonomi Kabupaten Bekasi setelahlmempertimbangkan adanya
guncangan perdagangan dan dalam keadaan ekonomi dunia yang normal.

Tabel 3. Skenario Simulasi Model MRIO
. Perubahan Permintaan (Juta Rp)
Daerah Unit Penghasil Produk Skenario 1 Skenario 2
Tanaman Bahan Makanan 4761 000 4761 000
Indst Makapan Minuman 9387 23374
| Indst Tekstil 65 007 161 873
= | Indst Barani dari Kayu 110 275
=5 | Indst Pupuk & Kimia 197795 492 527
2 Thda Dasar {Besi 42709 106 350
Indst Alat Ahgkutan 82 969 206 599
Indst Barang dari logam 515510 1283 665
Jall,(l:Ir . Indst Tekstil 205373377 265 373377
Ind. Makan 224.360,7 224.360,7
— | Ind. Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 126.762,9 126.762,9
S | Tnd. Barang flri Logam 973178 973178
£ | Ind. Tekstil 191.239,3 191.239,3
| Ind. Barang Rari Kayu 165.030,8 165.030,8
Ind. Kertas dan Pecetakan 86.933,9 86.933,5

Sumber : Hasil proyeksi

Hasilnya simulagi tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa lapangan

usaha yang cukup resist

atau bertahan, dan ada beberapa yang dipandang vulnerabel

atau rentan. Dalam sektor pertanian, setiap lapangan usahanya dipandang cukup resisten

terhadap guncangan pe
usaha yang cukup resist
percetakan. Cukup unik,

rdagangan internasional. Dalam sektor manufaktur, lapangan
en adalah industri tekstil dan alas kaki serta industri kertas dan
edua sektor tersebut menghadapi guncangan perdagangan yang

cukup berarti. Namun depgan membandingkan besaran pada kedua tabel sebelumnya,

perubahan produksi hingg
atau penurunan yang bers
cukup rentan terhadap gun
yang diperkirakan menga
pupuk, kimia dan sejenisl
mesin serta industri barang

ra penyerapan tenaga kerjanya tidak menunjukkan perubahan
irti. Sementara itu, sub sektor manufaktur lainnya dipandang
cangan perdagangan internasional. Lapangan usaha manufaktur
lami perubahan produksi yang cukup besar adalah industri
hya; industri dasar besi dan baja; industri alat angkutan dan
dari logam.
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Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat
kelemahan, ancaman dan tantangan yang dihadapi dan dimiliki ol
Untuk meredam kelemahan lokal dan untuk membentengi
Kabupaten Bekasi dapat menangkap peluang dan memanfaatkan ke
pertama, untuk mengatasi asimetri pasar tenaga kerja dan dispari

erpetakan kekuatan,
h Kabupaten Bekasi.
caman, Pemerintah
lokal. Dimana,
s pembangunan antar

wilayah, Pemerintah Kabupaten Bekasi dituntut untuk merancang kegiatan ekonomi yang
cocok dengan sumber daya lokal. Asimetri pasar kerja misalnya, inj merupakan implikasi
dan tuntuan dunia usaha yang lebih berorientasi pasar, baik di domestik maupun di luar
negeri. Ke depan, pertimbangannya tidak hanya orientasi pasar, tapi harus dibobot dengan
pendayagunaan sumber daya manusia lokal.
Tabel 4. Hasil Simuiasi Model
Skenario 1 Skenario 2
No TopRRRtS ltaks PBRB Pend.RT | Investasi p:::i, T;::lia PDRB Pend. RT | Investasi P::L‘. T;::i‘:
Juialp | Jutabp | Juakp | JeaBp | Brang Juta JuaRp ; JuiaBp ; Jealp | Orang
1] hdi 72 | 1339 | Ssw | L9 | Low | omap | 1M | 66385 | Lis | L%
2 { Toman Bhan Makan $314 | 162 | om0 | e 130 Y 6% | 967 | 15 | 132
3 | Perkebunan W26 | 14 | uM | I 925 BARy | W68 | %302 | W |
4 | Petermakan 032 | 205 | 7260 | 168 17 01 | 202
5 | Kehutanan 3365 ) 13 2 3 3301 » |
6 | Perikanan 263 | 138 | S8 | 3w | 10 6296] | 136
7 | Pertamb Higas & Prs Buni 2679 1t
© 8 | Pertamb Non Migas 6.466 647 6620
{9 { Ind. Kilang Minyak 0244 20005
10 | Ind. Miaran, Noman & Tbk | 408068 | 2466
! 1] dTeks&Mskaki | 420761 188
12 hdbgirue _ 6| , ue ;
i1 1 Ind. Keras & cokan | 709754 | [us | w Cm | map | s | | la‘ kX
14| Ind. Ppk, Kimia ds ' T | am | B | SEWST | IS | MG . 4T . %
15 3 Ind. Semen 8 . w65 | 1 . M | %
16 Ind st bes na,ads, & . 3 s B W
‘ 6129 ] m st B
19 hdlimp I NS | R3B | LS0 w6 ol | 2167 0 %sl Tl w3
THw s el L ST 99 WS 66T W9 63
N Regmn WS DB L 1T | @7 LS8 S 1980 7% o9 LW
K Pertagingn L2007 | oA G4l | G2 o605 20T . M wam8 9 BT
ChelGhemnn | w2l IGl3 | 19 1% wsh | 188 e LB L
R R R R T
U men a0 @ WA M 4B e W
. e
é} Komunikasi o 4% 5;76“ e a . wmp s s 9 s
N R T R I Y T
29 Pom Umum & berahanan o CL T I
N habnp ’w@o—(}zw T R Y R R T )
 humah BAIE  LLIIT 227006 1T6AS M3 ZTOES LSNEN 2499563 179453 12070
“Sumber Hasll Szmulast Model ‘ . 7 |
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Hasil analisis | kebutuhan investasi dengan model Solow, nampan bahwa
Kabupaten Bekasi memiliki potensi tabungan yang cukup besar dan bisa dialokasikan
untuk membangkitkan kegiatan ekonomi produktif baru. Hanya saja terdapat katup yang
tersumbat. Potensi tabungan tersebut perlu digali dan hendaknya diarahkan untuk
membiayai pengembangan kegiatan ekonomi baru yang mempertimbangkan orientasi
pasar dan potensi sumber daya manusia lokal. Pemecahan masalah ini dapat didekati
dengan merancang dan menawarkan platform atau profil investasi secara khusus kepada
penduduk domestik yang memiliki potensi tabungan yang cukup besar.

Berdasarkan hasil studi, kegiatan investasi tersebut dapat diarahkan untuk
pengembangan lapangan usaha yang memproduksi makaman olahan dan produksi
mineral. Alternatif lainnya adalah dengan mengakses program GEMAR, GEMPITA dan
GAPURA yang ditawarkan oleh Provinsi Jawa Barat. ‘

Kedua, dalam memecahkan masalah urbanisasi, Pemerintah Kabupaten Bekasi
dapat memanfaatkan sarpna Musrenbang di tingkat provinsi untuk menggagas kebijakan
trans regional dalam sektor kependudukan. Ini dapat diistilabkan dengan ‘“Kebijakan
Lintas Wilayah dalam Kependudukan”. Bagaimanapun, Kabupaten Bekasi tidak dapat
membentengi sendiri derasnya urbanisasi tersebut. Karena urbanisasi didorong oleh
kelemahan pada perekoromian daerah lainnya. Dan untuk itu menuntut kebijakan yang
terintegrasi antara kabupaten/kota.

Ketiga, ancaman| temporer atau persisten dalam perdagangan internasional dapat
dipecahkan dengan memptus biaya transaksi yang tinggi. Dari sisi geografis, Kabupaten
Bekasi memiliki pantai| yang luas yang bisa dikembangkan untuk pelabuhan. Bisa
dibayangkan bila keban; bongkar muat barang semuanya berada di Tanjung Priuk.
Kepadatannya tinggi dan|berpotensi untuk menimbulkan biaya transaksi yang tinngi juga
dan pada akhimya mengancam daya saing produk ekspor dari sisi harga. Ini perlu
diantisipiasi. Kerena itu, sudah saatnya Pemerintah Kabupaten Bekasi untuk merancang
pembangunan pelabuhan|internasional di kawasan Pantai Utara Kabupaten Bekasi. Ini
berpotensi untuk memperoleh dukungan, khususnya dari Provinsi Jawa Barat dan
Pemerintah Pusat.

Keempat, untuk | mengatasi masalah lingkungan, sudah saatnya Pemerintah
Kabupaten Bekasi membegranikan diri untuk mencoba menerapkan mekanisme Polluter
Pay Principles. Bagaimanppun, kegiatan manufaktur yang menimbulkan biaya sosial dan
lingkungan secara publik [dituntut untuk ikut serta bertanggungjawab. Pemerintah dapat
membuat Peraturan Daerah mengenai pemungutan pajak untuk setiap perusahaan yang
membuang setiap jenis zat polutan. Mempelajari perpajakan daerah, ini memang belum
diterapkan. Pajak yang digkumulasi dari perusahaan yang menghasilkan polutan tersebut
hendaknya diarahkan untyk pembiayaan pembangunan yang diarahkan untuk mengatasi
biaya sosial lingkungan secara khusus. Pemberlakuan pajak lingkungan berpotensi untuk
mengendalikan perilaku pengusaha. Pajak tersebut dapat menggerakan keseimbangan
antara manfaat sosial bagi inasyarakat dan biaya sosial perusahaan.

VI KESIMPULAN

Berdasarkan hasil |studi sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat
dicatat. Pertama, hasil }malisis MRIO mengarahkan perhatian untuk mencermati
perkembangan usaha di bidang pertanian, khususnya padi, tanaman bahan makanan dan
perikanan, sedangkan dalam sektor manufaktur yang perlu dicermati perkembangannya
adalah sektor industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki, kemudian sektor pupuk,
kimia dan sejenisnya sertd industri barang dari logam. Multiplier effect output sektor
produktif tersebut lebih besar dari sektor lainnya. Dan ini sudah mempertimbangkan efek
spasial dari DKI Jakarta dapn Jawa Barat. Dan dari sini muncul simpulan bahwa kegiatan
ekonomi Kabupaten Bekas] lebih intentis dengan Jawa Barat dibandingkan dengan DKI
Jakarta. Hasil analisis multiplier effect MRIO juga mengarahkan bahwa pihak perencana
pembangunan sekurang-kurangnya perlu mengamati perkembangan permintaan akhir. Di
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DKI Jakarta jenis permintaan akhir yang perlu untuk dicermati
sektor industri tekstil dan sejenisnya. Di Jawa Barat jenis pe
diamati adalah hampir keseluruhan sub sektor manufaktur.
permintaan akhir yang perlu diamati adalah padi, tanaman b
tekstil, barang dari kayu, pupuk dan kimia, besi dan baja serta ind
Kedua, berdasarkan analisa kebutuhan investasi melalui
model Solow dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pendekatan I
dimana untuk meningkatkan PDRB Kabupaten Bekasi sebesar 1

investasi sebesar 2,6 milyar rupiah. Kelemahan pendekatan ini unt

penyerapan tenaga kerja dilengkapi oleh aplikasi model Sol
kebutuhan investasi. Hasilnya -menunjukkan bahwa kebutuban i
Bekasi masih tinggi. Ini dibuktikan oleh kecenderungan perkent
yang lebih rendah dari yang dibutuhkan. Pembiayaan investasi
mengarakan kebijakan untuk menggerakan potensi tabungan 1
kegiatan ekonomi lokal baru. Dengan cara ini diharapkan per
Bekasi dapat mencapai keseimbangan.

Ketiga, berdasarkan hasil simulasi menyimpulkan b
sektor produktif lokal yang resisten terhadap guncangan per
Sektor tersebut adalah semua sub sektor pertanian, dan di sektor
industri tekstil dan alas kaki serta industri kertas dan percetakan
menjadi pertimbangan untuk arah pengembangan kegiatan inves
catatan temporer, muncul informasi bahwa Kabupaten Bekasi
guncangan perdagangan internasional. Karena hasil simulasi men
ini cukup peka dengan kondisi ekonomi dunia. '

lah permintaan atas

igtaan akhir yang perlu

secara lokal, jenis
an makanan, industri
tri logam.

endekatan ICOR dan
OR muncul koefisien
lyar rupiah diperlukan
tenjelasakan aspek
w untuk identifikasi
vestasi di Kabupaten
ibangan nilai investasi
menurut model Solow
kal bagi pembiayaan
ekonomian Kabupaten

wa terdapat beberapa
gangan internasional.
manufaktur mencakup
Sektor tersebut dapat
i berikutnya. Sebagai
harus mengantisipasi
jukkan bahwa daerah

Kelima, hasil analisa kekuatan, kelemahan, ancaman
beberapa rencana tindak yang dapat dipertimbangkan menjadi
pembangunan. Kebijakan atau program tersebut mencakup :
menawarkan platform atau profil investasi secara khusus kep.
yang memiliki potensi tabungan yang cukup besar. Atau meng

dan peluang, muncul

ebijakan atau program

1) merancang dan
penduduk domestik
es program GEMAR,

GEMPITA dan GAPURA yang ditawarkan Provinsi Jawa |Barat, 2) menggagas
“Kebijakan Lintas Wilayah dalam Kependudukan” dalam Murenbang tingkat provinsi
untuk meredam masalah urbanisasi, 3) merancang pembangunan pelabuhan internasional
untuk meningkatkan akses dan daya saing komoditi ekspgr dan pengembangan
pembangunan ekonomi Kabupaten Bekasi, dan 4) segera menerapkan kebijakan polutter
pay principle untuk mengatasi tingginya biaya sosial lingkungap sebagai dampak dari
perkembangan kegiatan usaha manufaktur.
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